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Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semuanya 

Puji dan syukur marilah senantiasa kita panjatkan kehadirat Allah swt, karena berkat rahmat 

dan hidayah-Nya kita dapat hadir di tempat ini untuk mengikuti kegiatan Seminar Nasional 

Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan Alumni periode 2020 – 2024 Jurusan 

Kimia Unimed tahun 2020 yang diselenggarakan oleh Jurusan Kimia bekerjasama dengan 

Ikatan Alumni Jurusan Kimia FMIPA Unimed. Kami ucapkan Selamat datang kepada seluruh 

peserta kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan 

Alumni periode 2020 – 2024 Jurusan Kimia Unimed. 

Pelaksanaan kegiatan Seminar pada kondisi pandemik saat ini memiliki tantangan tersendiri 

karena semua aktivitas yang kita lakukan harus mengikuti protokol kesehatan, sehingga 

pelaksanaan kegiatan ini dilakukan secara virtual. Ke depan pelaksanaan Seminar Nasional 

secara virtual ini dapat dijadikan peluang karena pelaksanaanya bisa lebih murah dan efisien, 

sehingga bentuk pertukaran informasi dan kolaborasi dapat dilakukan dengan cara-cara yang 

lebih efisien. 

Sebagai salah satu lembaga Pendidikan Tinggi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Negeri Medan berpartisipasi aktif dalam menyelenggarakan program/ 

kegiatan yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan pengembangan sains dan 

teknologi di masa yang akan datang. Pada kegiatan kegiatan Seminar Nasional Kimia dan 

Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan Alumni periode 2020 – 2024 Jurusan Kimia Unimed 

tahun 2020 mengambil tema: Optimalisasi Sains, Teknologi, dan Pembelajaran Kimia Menuju 

Manusia Indonesia Seutuhnya dengan keynote speaker  Prof. Dr. H. R Asep Kadarohman, 

M.Si, Muhammad Haris Effendi Hasibuan S.Pd, M.Si, Ph.D, Dr. Ayi Darmana, M.Si, dan Dr. 

Murniaty Simorangkir, MS dengan invited speaker Imam Kusnodin, M.Pd dan Ahmad Nawawi 

S.Pd, M.Pd. Dalam kegiatan ini juga akan dilakukan pelantikan pengurus Ikatan Alumni 

Jurusan Kimia FMIPA Unimed. Selain kedua aktivitas tersebut pada kegiatan ini juga akan 

dilakukan Seminar parallel dalam bidang pendidikan kimia dan ilmu kimia, melalui aktivitas 

tersebut diharapkan terjadi tukar menukar informasi sehingga dapat diwujudkan kolaborasi 

dalam kegiatan penelitian, publikasi ilmiah, dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam sebagai kepanjangan tangan dari 

pimpinan Universitas Negeri Medan mendukung sepenuhnya pelaksanaan kegiatan Seminar 

Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan Alumni periode 2020 – 2024 

Jurusan Kimia Unimed ini serta mengucapkan terimakasih kepada seluruh personil kepanitiaan 

yang telah bekerja keras, sehingga kegiatan ini dapat diselenggarakan dengan baik. Saya 

berharap semoga kegiatan ini dapat memberikan manfaat positif terhadap pengembangan 



 
 

kualitas sumberdaya manusia dan pengembangan sains dan teknologi di masa yang akan 

datang. 

Akhir kata, jika masih terdapat kekurangan dalam penyelenggaraan kegiatan ini, atas nama 

civitas akademika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri 

Medan, kami mohon maaf yang sebesar-besarnya. Saya mengucapkan Selamat mengikuti 

kegiatan kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan 

Alumni periode 2020 – 2024 Jurusan Kimia Unimed, dengan memohon kepada Allah swt, 

semoga apa yang kita harapkan pada kegiatan ini dapat terwujud.   

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
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Abstrak: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pembelajaran daring di tengah pandemi Covid-19 

efektif terhadap hasil belajar siswa pada materi laju reaksi. Metode penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif-kuantitatif. Penelitian dilakukan di SMAN 1 Pinggir, SMAN 2 Percut Sei Tuan dan SMAS 
Imelda Medan. Dalam penelitian ini, responden yang berkaitan sebanyak tiga guru kimia XI MIA dari tiga 

sekolah dan sampel siswa sebanyak 32 orang dari dua kelas tiap sekolah.. Metode pengumpulan data dilakukan 

melalui tes objektif, angket, wawancara dan dokumentasi. Peningkatan hasil belajar di SMAN 1 Pinggir dan 

SMAS Imelda Medan meningkat sedang atau cukup efektif karena nilai gain tidak lebih dari 0,7 dan tidak 

kurang dari 0,3 sedangkan peningkatan hasil belajar siswa di SMAN 2 Percut Sei Tuan mengalami peningkatan 

yang tinggi karena nilai gain diatas 0,7 atau efektif. Dapat dikatakan bahwa pembelajaran daring di tengah 

pandemi Covid-19 efektif terhadap hasil belajar siswa pada materi laju reaksi. Keberhasilan penggunaan metode 

pembelajaran diskusi interaktif, tanya jawab dan ceramah menggunakan media google classroom, whatsapp 

group dan zoom tampak dari rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa kelas XI MIA 3 dan 4 di SMAN 2 

Percut Sei Tuan secara berurut sebesar 57,81 dan 43,24; 82,34 dan 81,72. Dibalik efektifnya pembelajaran 

daring tersebut, masih terdapat kendala yang harus dihadapi karena faktor sarana dan prasarana serta kurang 

kesiapan edukasi teknologi. 
 

Kata kunci: 

Efektivitas, Daring, Hasil Belajar Siswa 
 

Abstract: 

This study aims to determine whether online learning in the midst of the Covid-19 pandemic is effective 

for student learning outcomes in the reaction rate material. This research method uses descriptive qualitative- 

quantitative methods. The research was conducted at SMAN 1 Pinggir, SMAN 2 Percut Sei Tuan and SMAS 

Imelda Medan. In this study, the respondents associated with three XI MIA chemistry teachers from three 

schools and a sample of 32 students from two classes in each school. Data collection methods were carried out 

through objective tests, questionnaires, interviews and documentation. The increase in learning outcomes at 

SMAN 1 Pinggir and SMAS Imelda Medan increased moderately or quite effectively because the gain value was 
not more than 0.7 and not less than 0.3 while the increase in student learning outcomes at SMAN 2 Percut Sei 

Tuan experienced a high increase due to the gain value above 0.7 or effective. It can be said that online learning 

in the midst of the Covid-19 pandemic was effective on student learning outcomes in the reaction rate material. 

The successful use of interactive discussion learning methods, questions and answers and lectures using google 

classroom media, whatsapp group and zoom can be seen from the average learning outcomes obtained by 

students in class XI MIA 3 and 4 at SMAN 2 Percut Sei Tuan, respectively 57.81 and 43 , 24; 82.34 and 81.72. 

Behind the effectiveness of online learning, there are still obstacles that must be faced due to factors of facilities 

and infrastructure and lack of readiness for technology education. 

Keywords: 
Effectiveness, Online, Student Learning Outcomes 
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PENDAHULUAN 

Munculnya pandemi Covid-19 

berdampak pada kegiatan belajar mengajar 

yang semula dilaksanakan di sekolah kini 

menjadi belajar di rumah secara daring 

terlebih pada mata pelajaran kimia. Jika 

dikaji dari sifat ilmu, kimia bersifat 

experimental science artinya dalam 

mempelajari kimia tidak cukup hanya 

mendengar dan membaca saja (Addiin et al., 

2014). Proses belajar tidak sekedar 

menghafal konsep-konsep atau fakta-fakta 

belaka (root learning), namun berusaha 

menghubungkan konsep-konsep atau fakta- 

fakta tersebut untuk menghasilkan 

pemahaman yang utuh (meaningfull 

learning), sehingga konsep yang dipelajari 

dipahami secara baik dan tidak mudah 

dilupakan (Rahmita, 2016). Kini, kegiatan 

belajar mengajar khususnya pada materi laju 

reaksi dilakukan secara daring tanpa adanya 

kegiatan experimental science. Hal tersebut 

tentu saja akan berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa dalam proses pembelajaran 

daring. 

Menurut Isman (2010) pembelajaran 

daring merupakan pemanfaatan jaringan 

internet dalam proses pembelajaran. Dengan 

pembelajaran daring siswa memiliki 

keleluasaan waktu belajar dapat belajar 

kapanpun dan dimanapun. Siswa dapat 

berinteraksi dengan guru menggunakan 

beberapa aplikasi seperti classroom, zoom 

maupun melalui whatsapp group. 

Pembelajaran ini merupakan inovasi 

pendidikan untuk menjawab tantangan akan 

ketersediaan sumber belajar yang variatif. 

Keberhasilan dari suatu model atau 

media pembelajaran tergantung dari 

karakteristik peserta didiknya. Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh Aji (2020) bahwa 

dari semua literatur dalam pembelajaran 

daring mengindikasikan bahwa tidak semua 

peserta didik akan sukses dalam 

pembelajaran daring. Ini dikarenakan faktor 

lingkungan belajar dan karakteristik peserta 

didik. Survei yang dilakukan Lenny N 

Rosalin, Deputi Menteri PPPA bidang 

tumbuh kembang anak menunjukkan harapan 

anak tentang program belajar di rumah. 

Anak-anak yang mengikuti survei dari 29 

provinsi berharap agar sekolah tidak terlalu 

banyak memberikan tugas dan komunikasi 

dua arah antara guru dan siswa dirasa lebih 

efektif (Ansori, 2020). Penelitian lain juga 

mengatakan bahwa pembelajaran daring 

sangat efektif diterapkan untuk kondisi 

pandemi Covid-19 saat ini. Penggunaan 

pembelajaran daring akan menjadi sangat 

efektif jika memenuhi komponen esensial 

dalam pembelajaran yaitu diskursif, adaptif, 

interaktif dan reflektif (Oktavian & Riantina, 

2020). 

Dengan kondisi pandemi Covid-19, 

siswa dihadapkan dengan kegiatan 

pembelajaran daring terutama pada materi 

laju reaksi yang dominan tidak bisa hanya 

dipelajari dengan membaca saja. Dalam 

pembelajaran kimia di sekolah, bukan hanya 

pemahaman konsep atau teori saja yang 

ditekankan melainkan banyak juga proses- 

proses ilmiah yang memerlukan keterampilan. 

Hal ini tentu saja akan berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa dalam proses 

pembelajaran kimia pada materi laju reaksi 

yang dilakukan secara daring. Berdasarkan 

masalah yang ditemukan dalam proses 

pembelajaran daring, penulis tertarik untuk 

mengangkat judul yaitu “Efektivitas 

Pembelajaran Daring Di Tengah Pandemi 

Covid-19 Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Materi Laju Reaksi”. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam artikel 

ini menggunakan metode deskriptif kualitatif-

kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang berusaha mendeskripsikan 

suatu gejala, peristiwa dan kejadian yang 

terjadi pada saat sekarang (Sudjana & 

Ibrahim, 2011). Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan efektivitas pembelajaran 

daring di tengah pandemi Covid-19 terhadap 

hasil belajar siswa. Efektivitas pembelajaran 

daring ditinjau dari dua pendekatan, yaitu 

pertama membandingkan distribusi data 

sebelum tindakan (pretest) dan setelah 

tindakan diberikan (posttest) (Khusniyah & 

Lukam, 2019). Selain melalui tes, 

kuesioner dan 
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wawancara juga dilakukan. Instrumen 

kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan 

rangkaian pertanyaan mengenai suatu 

masalah atau bidang yang akan diteliti 

(Narbuko, 2013). Kuesioner dan wawancara 

didistribusikan kepada responden dengan 

tujuan mendapatkan data yang akan dijadikan 

informasi yang relevan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

rata-rata hasil belajarnya meningkat dapat 

dilihat dari perbandingan nilai pretest dan 

posttest siswa. Selanjutnya tabel statistik 

deskriptif hasil belajar siswa SMAN 2 Percut 

Sei Tuan pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Deskriptif statistik hasil belajar siswa SMAN 

2 Percut Sei Tuan 
 

 

Kelas XI MIA 3 Kelas XI MIA 4 
 

  Pretest   Posttest    Pretest    Posttest 

 

 

 

soal pretest untuk memperoleh data awal 

pemahaman peserta didik terhadap materi 

laju reaksi. Berdasarkan hasil perhitungan 

diperoleh data statistik hasil belajar siswa 

pada masing-masing kelas yang dirangkum 

dalam tabel statistik deskriptif hasil belajar 

siswa SMAN 1 Pinggir pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Deskriptif statistik hasil belajar siswa SMAN 

1 Pinggir 
 

 

Kelas XI MIA 1 Kelas XI MIA 4 
 

  Pretest   Posttest    Pretest    Posttest 
N 32 32 32 32 

Mean 32,8 79,5 30,0 78,7 

Std. 

Dev 

16,3 5,13 13,5 4,75 

 
Dari tabel 1 diatas menunjukkan hasil 

deskripsi data siswa kelas XI MIA 1 yaitu 

diperoleh rata-rata nilai pretest siswa kelas 

XI MIA 1 sebesar 32,8 dengan standar 

deviasi 16,3 sedangkan untuk data posttest 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 79,5 dengan 

standar deviasi 5,137. Hal ini menunjukkan 

bahwa pada kelas XI MIA 1 yang 

dibelajarkan dengan metode diskusi interaktif, 

rata-rata hasil belajarnya meningkat dapat 

dilihat dari perbandingan nilai pretest dan 

posttest siswa. Dari tabel 1 diatas juga 

menunjukkan hasil deskripsi data siswa kelas 

XI MIA 2 yaitu diperoleh rata-rata nilai 

pretest siswa kelas XI MIA 4 sebesar 30,0 

dengan standar deviasi 13,5 sedangkan untuk 

data posttest diperoleh nilai rata-rata sebesar 

78,7 dengan standar deviasi 4,75. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada kelas XI MIA 2 

yang dibelajarkan metode diskusi interaktif, 

Dev 

 

Dari tabel 2 diatas menunjukkan hasil 

deskripsi data siswa kelas XI MIA 3 yaitu 

diperoleh rata-rata nilai pretest siswa kelas 

XI MIA 3 sebesar 57,8 dengan standar 

deviasi 16,5 sedangkan untuk data posttest 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 82,3 dengan 

standar deviasi 5,8. Hal ini menunjukkan 

bahwa pada kelas XI MIA 3 yang 

dibelajarkan dengan metode diskusi interaktif 

menggunakan media google classroom, 

whatsapp group dan zoom, rata-rata hasil 

belajarnya meningkat dapat dilihat dari 

perbandingan nilai pretest dan posttest siswa. 

Dari tabel 2 diatas juga menunjukkan hasil 

deskripsi data siswa kelas XI MIA 4 yaitu 

diperoleh rata-rata nilai pretest siswa kelas 

XI MIA 4 sebesar 43,2 dengan standar 

deviasi 19,2 sedangkan untuk data posttest 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 81,72 dengan 

standar deviasi 4,8. Hal ini menunjukkan 

bahwa pada kelas XI MIA 4 yang 

dibelajarkan metode diskusi interaktif 

menggunakan media google classroom, 

whatsapp group dan zoom, rata-rata hasil 

belajarnya meningkat dapat dilihat dari 

perbandingan nilai pretest dan posttest siswa. 

Selanjutnya tabel statistik deskriptif hasil 

belajar siswa SMAS Imelda Medan pada 

tabel 3. 

Sebelum proses pembelajaran 
N 32 32 32 32 

dilaksanakan, kedua kelas dari masing- Mean 57,8 82,3 43,2 81,7 

masing sekolah terlebih dahulu diberikan Std. 16,5 5,8 19,2 4,8 
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Tabel 3. Deskriptif statistik hasil belajar siswa SMAS 

Imelda Medan 
 

 

Kelas XI MIA 1 Kelas XI MIA 2 
 

  Pretest Posttest Pretest Posttest 
N 32 32 32 32 

Mean 24,6 79,5 26,8 81,4 

Std. 

Dev 

11,1 4,9 11,0 4,6 

Dari tabel 3 diatas menunjukkan hasil 

deskripsi data siswa kelas XI MIA 1 yaitu 

diperoleh rata-rata nilai pretest siswa kelas 

XI MIA 1 sebesar 24,6 dengan standar 

deviasi 11,1 sedangkan untuk data posttest 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 79,5 dengan 

standar deviasi 4,9. Hal ini menunjukkan 

bahwa pada kelas XI MIA 3 yang 

dibelajarkan dengan metode pembelajaran 

tanya jawab menggunakan media google 

classroom dan whatsapp group, rata-rata 

hasil belajarnya meningkat dapat dilihat dari 

perbandingan nilai pretest dan posttest siswa. 

Dari tabel 3 diatas juga menunjukkan hasil 

deskripsi data siswa kelas XI MIA 4 yaitu 

diperoleh rata-rata nilai pretest siswa kelas 

XI MIA 4 sebesar 26,8 dengan standar 

deviasi 11,0 sedangkan untuk data posttest 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 81,4 dengan 

standar deviasi 4,6. Hal ini menunjukkan 

bahwa pada kelas XI MIA 4 yang 

dibelajarkan dengan metode tanya jawab 

menggunakan media google classroom dan 

whatsapp group, rata-rata hasil belajarnya 

meningkat dapat dilihat dari perbandingan 

nilai pretest dan posttest siswa. Untuk 

memperjelas perbandingan rata-rata nilai 

siswa masing-masing kelas tiap sekolah, 

dapat dilihat pada gambar 1. 
 

Gambar 1. Grafik Rata-Rata Hasil Belajar Siswa 

Dari gambar 1 menunjukkan bahwa 

rata-rata nilai hasil belajar siswa kelas XI 

MIA 3 dan 4 di SMAN 1 Percut Sei Tuan 

lebih tinggi daripada kelas lainnya diantara 

tiga sekolah tersebut. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran daring pada materi laju 

reaksi lebih baik menggunakan metode 

diskusi interaktif, tanya jawab dan ceramah 

melalui media google classroom, whatsapp 

group dan zoom. Untuk peningkatan hasil 

belajar siswa (N-Gain) dapat dilihat pada 

gambar 2. 
 

Gambar 2. Grafik peningkatan hasil belajar siswa (N- 

Gain) 

Dari grafik diatas menyatakan bahwa 

peningkatan hasil belajar siswa (N-Gain) 

pada masing-masing kelas tiap sekolah 

meningkat karena nilai gain > 0,7 dan 0,3 ≤ 

gain ≤ 0,7. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran daring di tengah pandemi 

Covid-19 efektif terhadap hasil belajar siswa 

pada materi laju reaksi. Peningkatan hasil 

belajar di SMAN 1 Pinggir dan SMAS 

Imelda Medan meningkat sedang karena nilai 

gain tidak lebih dari 0,7 dan tidak kurang dari 

0,3. Peningkatan hasil belajar siswa di 

SMAN 2 Percut Sei Tuan mengalami 

peningkatan yang tinggi karena nilai gain 

diatas 0,7. 

Untuk mengurangi peluang 

munculnya variabel lain, maka peneliti sudah 

sepakat sebelum dilakukan pretest kepada 

guru kimia tiap sekolah bahwa model 

pembelajaran yang diterapkan adalah model 

pembelajaran problem based learning. 

Mengenai metode dan media yang digunakan 

dalam proses pembelajaran daring pada 

materi laju reaksi, peneliti menyerahkan 

kembali kepada tiap guru kimia untuk 
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memilih dan menerapkan suatu metode 

menggunakan media pembelajaran tertentu. 

Peneliti mengikuti seluruh proses 

pembelajaran daring pada materi laju reaksi 

dengan cara masuk kegrup kelas masing- 

masing tiap sekolah. Selama proses belajar 

mengajar berlangsung, peneliti tidak ambil 

bagian dan tidak mempengaruhi guru dan 

siswa. Peneliti hanya sebagai pengamat 

untuk melihat bagaimana proses 

pembelajaran pada materi laju reaksi 

berlangsung. Disamping itu, peneliti sudah 

sepakat kepada masing-masing guru kimia 

untuk tidak memberitahu kepada siswa 

bahwa peneliti sedang melakukan penelitian. 

Penggunaan metode diskusi interaktif, 

tanya jawab dan ceramah menggunakan 

media google classroom, whatsapp group 

dan zoom, menunjukkan cara belajar siswa 

yang lebih aktif karena siswa lebih terpacu 

untuk mengikuti dan menjawab soal-soal 

yang diberikan oleh guru. Seperti yang telah 

diterapkan guru kimia di SMAN 2 Percut Sei 

Tuan bahwa materi pelajaran sudah 

disediakan melalui google classroom dan 

whatsapp group sebelum proses 

pembelajaran berlangsung. Setelah itu, guru 

membuka pembelajaran melalui whatsapp 

group dan menjelaskan materi laju reaksi 

dengan metode ceramah melalui aplikasi 

zoom. Penggunaan aplikasi zoom tidak 

monoton dari awal sampai akhir dilakukan 

karena siswa akan merasa bosan mengikuti 

pembelajaran tersebut. Guru memberi jeda 

setelah selesai menjelaskan materi, guru 

langsung menutup penggunaan aplikasi zoom 

sementara dan mengirim contoh soal ke 

whatsapp group. Didalam whatsapp group 

terjadi diskusi interaktif dan tanya jawab 

dalam menyelesaikan soal yang telah 

dibagikan guru. Disini guru tidak langsung 

membagikan semua soal, melainkan satu 

persatu soal dibagikan dan dibahas sesuai 

indikator yang baru dipelajari melalui 

aplikasi zoom. Jika jawaban siswa benar, 

guru memberikan apresiasi dan mengirim 

kembali jawaban lengkap berbentuk video 

cara menyelesaikan soal tertentu melalui 

whatsapp group. Namun jika jawaban siswa 

kurang tepat, guru kembali menjelaskan cara 

menyelesaikan soal tertentu melalui aplikasi 

zoom. Setelah proses pembelajaran berakhir, 

guru memberikan beberapa soal sebagai 

tugas melalui google classroom. 

Dengan penerapan metode diskusi 

interaktif, tanya jawab dan ceramah 

menggunakan media google classroom, 

whatsapp group dan zoom yang dilakukan, 

siswa menjadi lebih aktif dalam belajar. Hal 

ini sesuai dengan penelitian Kamaryani 

(2019), menyatakan pada tindakan siklus I 

dengan nilai rata-rata 76,88 persentase 

ketuntasan mencapai 64,71%, dan pada 

siklus II meningkat menjadi rata-rata 80,35 

dengan persentase ketuntasan mencapai 

100%. Berdasarkan teori metode diskusi 

interaktif adalah metode pembelajaran yang 

menghadapkan siswa pada suatu 

permasalahan. Tujuan utama metode ini 

adalah untuk memecahkan suatu 

permasalahan, menjawab pertanyaan, 

menambah dan memahami pengetahuan 

siswa, serta untuk membuat suatu keputusan 

(Killen, 2010). 

Penyebaran angket mengenai 

pembelajaran daring yang berlangsung pada 

materi laju reaksi dilakukan melalui tiga guru 

mata pelajaran kimia kelas XI, diantaranya 

adalah Rosmawati Panggabean, S.Si (SMAN 

1 Pinggir), Niar Rehulina, S.Pd (SMAN 2 

Percut Sei Tuan) dan Nur Sahara Lubis, S.Pd 

(SMAS Imelda Medan). Data yang diperoleh 

dari responden sebanyak 3 guru kemudian 

dianalisis. Angket penelitian ini memiliki 15 

pernyataan dengan alternatif jawaban Sangat 

Setuju (SS) dengan skor 4, Setuju (S) dengan 

skor 3, Tidak Setuju (TS) dengan skor 2, dan 

Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1. 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh data 

statistik hasil angket terhadap guru kimia 

yang dirangkum dalam tabel statistik hasil 

angket guru pada tabel 4. 

 
Tabel 4. Data statistik hasil angket terhadap guru 

kimia  

   Butir Pernyataan  Mean TCR 

Pembelajaran daring  2,67  0,67 

mempermudah Bapak/Ibu dalam 

  proses belajar mengajar     

Peserta didik sangat antusiasme 2,67 0,67 

terhadap pembelajaran daring 

  yang Bapak/Ibu terapkan  
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Peserta didik memperhatikan dan 

mengerjakan semua yang 

disampaikan oleh guru saat 

2,67 0,67 Selanujutnya  peneliti menyiapkan 

pertanyaan yang akan diajukan dalam 
wawancara bersama responden dan 

  pembelajaran daring berlangsung  wawancara dilakukan di sekolah masing- 
Melalui pembelajaran daring yang 

dilakukan, peserta didik lebih 

mudah memahami materi 

2,67 0,67 
masing. Responden yang diwawancara 

sebanyak tiga guru kimia kelas XI MIA, 
  pelajaran laju reaksi    

Peserta   didik   lebih   aktif   dan 2,67 0,67 

mandiri saat proses pembelajaran 

  daring berlangsung     

Tugas dan latihan peserta didik 2,33 0,58 

yang diberikan Bapak/Ibu 

  hasilnya meningkat  

diantaranya ialah Rosmawati Panggabean, 

S.Si., Niar Rehulina, S.Pd., dan Nur Sahara 

Lubis, S.Pd. Butir pertanyaan yang telah 

disusun adalah sebagai berikut: 

1. Metode pembelajaran apa yang 

Bapak/Ibu gunakan dalam pembelajaran 
Peserta   didik   cenderung   lebih 
rajin dalam mengerjakan dan 

mengumpulkan tugas/latihan 

3 0,75 daring pada materi laju reaksi? 

2. Media pembelajaran apa yang Bapak/Ibu 

  tepat waktu  gunakan dalam pembelajaran daring pada 

Metode pembelajaran kimia yang 

Bapak/Ibu gunakan saat 

pembelajaran daring dilakukan 

3 0,75 materi laju reaksi? 
3. Bagaimana dengan sumber belajar yang 

Bapak/Ibu gunakan dalam proses 
  sudah efektif  mengajar secara daring? 

Aplikasi pembelajaran kimia yang 

Bapak/Ibu gunakan saat 

pembelajaran daring dilakukan 

3,67 0,92 
4. Menurut Bapak/Ibu apakah sudah efektif 

sumber belajar yang digunakan dengan 

  sudah efektif     

Sumber belajar yang Bapak/Ibu 2,67 0,67 

gunakan dalam pembelajaran 

  daring sudah optimal     

Seluruh peserta didik memiliki 3 0,75 

kemampuan dalam mengakses 

  pembelajaran daring    

Peserta didik terkendala dengan 3 0,75 

koneksi internet dalam proses 

  pembelajaran daring     

Bapak/Ibu memberikan tugas 3 0,75 

tambahan kepada peserta didik 

  diluar jam pelajaran     

Jam belajar yang disediakan 2,67 0,67 

sesuai dengan jumlah materi yang 

  harus disampaikan      

Seluruh peserta didik sudah 3,33 0,83 

  memiliki handphone sendiri  

  Rata-Rata TCR Baik 0,72  

 

Dari Tabel 4 menunjukkan hasil 

deskripsi data angket guru diperoleh rata-rata 

(mean) tingkat pencapaian responden (TCR) 

sebesar 0,72. Klasifikasi tingkat pencapaian 

responden (TCR) menurut Sugiyono (2012), 

jika diperoleh tingkat pencapaian responden 

(TCR) sebesar 0,72 maka hasil angket guru 

dikategorikan baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa hasil angket guru mengenai 

pembelajaran daring di tengah pandemi 

Covid-19 berjalan dengan baik. 

materi pelajaran laju reaksi? 
5. Penerapan pembelajaran daring di tengah 

pandemi Covid-19, bagaimana tanggapan 

Bapak/Ibu? 

6. Apa manfaat yang didapat setelah proses 

pembelajaran daring dilakukan? 

7. Apa kendala yang Bapak/Ibu alami ketika 

proses pembelajaran daring dilaksanakan 

saat pandemi Covid-19? 

8. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam 

mengatasi kendala yang muncul demi 

berjalannya proses pembelajaran daring? 

9. Bagaimana dengan bentuk evaluasi dan 

hasil dari yang Bapak/Ibu lakukan dalam 

pembelajaran daring? 

10. Bagaimana solusi yang Bapak/Ibu 

lakukan terkait hasil dari evaluasi 

tersebut? 

Berdasarkan hasil angket dan 

wawancara yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran daring 

yang dilakukan pada materi laju reaksi masih 

terdapat beberapa kendala. Kurangnya sarana 

dan prasarana merupakan kendala utama 

yang terjadi pada tiga sekolah tersebut. Guru 

juga harus memiliki strategi dan metode 

pembelajaran yang menarik, kreatif dan 

inovatif sehingga materi pelajaran dapat 

dipahami oleh peserta didik. Meski demikian, 



 
131 

Prosiding Semnaskim 
Jurusan Kimia FMIPA 

Universitas Negeri Medan 
ISBN 978-602-9115-73-4 

 

pembelajaran daring terhadap hasil belajar 

siswa mengalami peningkatan melalui tes 

objektif yang disebar. Hanya saja proses 

dalam pembelajaran daring yang harus 

dilewati dengan strategi yang sesuai dengan 

keadaan peserta didik. 

Proses pembelajaran daring 

membutuhkan sarana dan prasarana yang 

mendukung agar pembelajaran dapat 

berlangsung dan memiliki kualitas 

pembelajaran yang lebih baik (Rustiani dkk., 

2019). Sarana dan prasarana tersebut 

diantaranya adalah handphone, 

komputer/laptop, aplikasi, serta jaringan 

internet yang digunakan sebagai media dalam 

berlangsungnya pembelajaran secara daring. 

Namun, tidak semua keluarga/orangtua 

mampu memenuhi sarana dan prasana 

tersebut mengingat status perekonomian 

yang tidak merata sehingga proses 

pembelajaran daring tidak tersampaikan 

dengan sempurna. Keterbatasan dalam 

aksesibilitas Internet, perangkat keras 

(hardware) dan perangkat lunak (software), 

serta pembiayaan sering menjadi hambatan 

dalam memaksimalkan sumber-sumber 

belajar secara daring (Yaumi, 2018). 

Salma dkk., (2020) menjelaskan 

persiapan sebelum memberikan layanan 

belajar merupakan salah satu faktor penentu 

dalam keberhasilan belajar, terutama pada 

pembelajaran daring dimana adanya jarak 

antara guru dan peserta didik. Pada 

pembelajaran ini guru harus mengetahui 

prinsip-prinsip belajar dan bagaimana peserta 

didik belajar. Rovai (Mahardika, 2012) 

menyatakan bahwa alat penyampaian 

bukanlah faktor penentu kualitas belajar, 

melainkan disain mata pelajaran menentukan 

keefektivan belajar. Salah satu alasan 

memilih strategi pembelajaran adalah untuk 

mengangkat pembelajaran bermakna 

sehingga efektif atau tidaknya pembelajaran 

dapat diidentifikasi melalui perilaku-perilaku 

antara guru dan peserta didik. 

 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

daring di tengah pandemi Covid-19 efektif 

terhadap hasil belajar siswa pada materi laju 

reaksi. Hasil belajar siswa yang dibelajarkan 

dengan metode pembelajaran diskusi 

interaktif, tanya jawab dan ceramah 

menggunakan media google classroom, 

whatsapp group dan zoom lebih tinggi 

daripada dibelajarkan dengan metode 

pembelajaran diskusi interaktif dan model 

pembelajaran problem based learning. 

Dilihat dari nilai mean dan nilai gain pada 

masing-masing kelas tiap sekolah maka yang 

lebih tinggi adalah kelas XI MIA 3 dan 4 di 

SMAN 2 Percut Sei Tuan dengan nilai mean 

82,34 dan 81,72 dan nilai gain 0,72 dan 1,13 

secara berurutan. 

Berdasarkan hasil angket dan 

wawancara yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran daring 

yang dilakukan pada materi laju reaksi masih 

terdapat beberapa kendala. Kurangnya sarana 

dan prasarana merupakan kendala utama 

yang terjadi pada tiga sekolah tersebut. Guru 

juga harus memiliki strategi dan metode 

pembelajaran yang menarik, kreatif dan 

inovatif sehingga materi pelajaran dapat 

dipahami oleh peserta didik. Meski demikian, 

pembelajaran daring terhadap hasil belajar 

siswa mengalami peningkatan melalui tes 

objektif yang disebar. Hanya saja proses 

dalam pembelajaran daring yang harus 

dilewati dengan strategi yang sesuai dengan 

keadaan peserta didik. 
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Ucapan terimakasih disampaikan 

kepada semua pihak yang telah berperan 

dan berkontribusi dalam penelitian ini 
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